
NT). 3.44„ jztfo?

PEMBELAJARAN APRESIASI CERITA PENDEK DENGAN
MENGGIINAKAN MODEL INDUKTIF YANG BERBASIS

PEMBELAJARAN AKTIF
(Studi Eksperimen di SMA Negeri 3 Tarogong Garut)

TESIS

diajukan untuk memenuhi sebagian dari syarat untuk memperoleh gelar Magister
Pendidikan Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia

Oleh

Budi Suhardiman

NIM 039341

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA
PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSE! AS PENDIDIKAN INDONESIA

2005



LEMBAR PENGESAHAN

PEMBELAJARAN APRESIASI CERITA PENDEK DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL INDUKTIF YANG BERBASIS

PEMBELAJARAN AKTIF
(Studi Eksperimen di SMA Negeri 3Tarogong Garut)

Disetujui dan Disahkan oleh Pembimbing

PEMBIMBINGI

fTDrTlskandarwassid, M.Pd.
NIP. 130176762

PEMBIMBING II

Prof. Dr. Hj. Entin Suryatin, M.Pd.
NIP. 130234341





Bacalah, dan Tuhanmulah YangMalta Pemuralu
YangMengajar manusia dengan kalam.
Mengajar manusia apa yang tiada ia tahu. (OS 96, Surat Al Alaq, ayat 3-5).

Barang siapa yang keluar rumalt untuk belajar satu bab dari ilmu
pengetahuan, maka ia telah berjalan fisabilillah sampai ia kembali ke
rumahnya (HR Tirmidzi dari Anas r.a.)

Kupersembahkan karyaini untuk istri tercinta
Bayu Sutresna Bud/
Secara khusus untuk anak-anak yang saya cintai dan
kasihi: Nova Nur Hanifah, Novi Nur Latifah
(Si Kembar), dan Pazka Ahmad Nursamsi





PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa tesis yang berjudul "Pembelajaran

Apresiasi Cerita Pendek dengan Menggunakan Model Induktif yang Berbasis

Pembelajaran Aktif (Studi Eksperimen di SMA 3 Tarogong Garut)" tersebut

beserta seluruh isinya benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan

penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika

keilmuan yang berlaku dalam masyarakat keilmuan.

Atas pernyataan ini saya siap dikenai sanksi yang dijatuhkan kepada saya

jika di kemudian hari ditemukan pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam

karya saya ini, atau ada klaim dari pihaklain terhadap keaslian karya saya ini.

Bandung, Mi 2005

Ya/g membuat pernyataan,

Budi Suhardiman

NIM039341





ABSTRAK

Tesis ini berjudul "Pembelajaran Apresiasi Cerita Pendek dengan
Menggunakan Model Induktif yang Berbasis Pembelajaran Aktif (Studi
Eksperimen di SMA Negeri 3 Tarogong Garut)".

Model induktif yang berbasis pembelajaran aktif (MIBPA) pada dasarnya
merupakan pengembangan dari model induktif yang dikemukakan oleh Bruce
Joyce (1980:49-52). Model ini terdiri atas tiga tahapan pokok, yaitu tahap
pembentukan konsep, interpretasi data, dan aplikasi prinsip. Pada setiap tahapan
ini siswa terlibat langsung secara aktif dengan bantuan guru melalui pertanyaan-
pertanyaan pancingan.

Masalah dalam penelitian ini menyangkut faktor model, yang di dalamnya
dibahas tentang keefektifan, hasil pembelajaran apresiasi cerpen yang
menggunakan model induktif berbasis pembelajaran aktif, dan bisa tidaknya
model itu diterapkan di SMA. Berdasarkan pokok-pokok tersebut, tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan keefektifan, hasil pembelajaran
apresiasi cerpen dengan menggunakan model induktif yang berbasis
pembelajaran aktif (MIBPA), dan bisa tidaknya MIBPA diterapkan di SMA.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Desain eksperimen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain pretes postes dengan menggunakan
kelompok pembanding yang diacak.Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini adalah teknik tes, teknik observasi, wawancara, teknik
angket, dan model mengajar.

Populasi sumber data dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X
SMA Negeri 3 Tarogong Garut. Sampel sumber datanya adalah kelas X2 dan
kelas X7. Kelas X2 sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas X7 sebagai kelas
kontrol. Teknik yang digunakan dalam pemilihan sampel yaitu random dengan
cara diacak. Melalui cara ini semua kelas berpeluang untuk menjadi sampel
penelitian.

Rata-rata hasil dari tes awal di kelas MIBPA adalah 33,67 dan di kelas
yang bukan MIBPA adalah 28,47. Berdasarkan hasil tersebut, kemampuan awal
siswa dalam mengapresiasi cerpen baik di kelas MIBPA maupun di kelas bukan
MIBPA relatif sama. Rata-rata hasil tes akhir di kelas MIBPA adalah 49,47. Rata-
rata selisih skor tes awal dengan tes akhir (gain) adalah 15,80. Hal ini berarti ada
peningkatan walaupun sedikit. Rata-rata hasil tes akhir di kelas yang bukan
MIBPA 42,60. Rata-rata selisih skortes awal dengan tes akhir adalah 14,12.

Apabila dibandingkan rata-rata tes akhir dan selisih skor di kelas MIBPA
dengan di kelas bukan MIBPA, kelas MIBPA paling unggul, walaupun
perbedaannya sedikit. Oleh karena itu, MIBPA baik atau cocok untuk
mengajarkan apresiasi cerpen. Namun secara statistik melalui uji t, pembelajaran
apresiasi cerpen dengan menggunakan MIBPA dan yang tidak menggunakan
MIBPA tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Berdasarkan hasil
perhitungan, t llitung (1,12) < t tabel (2,65). Namun demikian, dilihat dan hasil
observasi, pendapat guru, dan pendapat siswa, MIBPA baik dan cocok untuk
mengajarkan apresiasi cerpen.





KATA PENGANTAR

Berbagai rintangan dan halangan telah penulis lalui. Akhirnya berkat

rahmat dan hidayah Allah SWT, tesis yang berjudul "Pembelajaran Apresiasi

Cerita Pendek dengan Menggunakan Model Induktif yang Berbasis Pembelajaran

Aktif (Studi Eksperimen di SMA Negeri 3 Tarogong Garut)" dapat terselesaikan.

Tesis ini disusun untuk memenuhi sebagian dari syarat memperoleh gelar

Magister Pendidikan di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI). Di dalamnya

dibahas tentang penerapan model induktif yang berbasis pembelajaran aktif

(MIBPA) dalam mengajarkan apresiasi cerpen. Dari uji coba itu hasilnya

dibandingkan dengan di kelas yang tidak menggunakan MIBPA.

Selain itu, penulis juga mengkaji kualitas pembelajaran yang

menggunakan MIBPA. Upaya itu penulis lakukan melalui observasi, hasil angket

dari siswa, dan hasil wawancara dengan guru yang melaksanakan uji coba

MIBPA.

Berdasarkan hasil perbandingan rata-rata tes akhir dan rata-rata selisih

skor (gain), MIBPA lebih unggul, walaupun perbedaannya sedikit. Begitu pula

berdasarkan hasil observasi, pendapat siswa, dan pendapat guru, MIBPA lebih

baik daripada yang bukan MIBPA. Hal ini karena MIBPA dapat meningkatkan

minat, motivasi, keaktifan siswadalam belajarapresiasi cerpen.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini tidak mungkin dapat
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